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INTISARI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bobot baglog dan 
efektifitas lama sterilisasi terhadap pertumbuhan dan hasil jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bringin, Kec. Batealit, 
Kab.Jepara, dengan ketinggian tempat ±500 m dari permukaan laut. pada bulan 
Novermber sampai dengan Maret 2016. 
Penelitian faktorial dengan rancangan dasar Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap (RAKL), terdiri dari 2 faktor, faktor pertama yaitu bobot baglog terdapat 
3 aras : bobot baglog 1 kg (B1), bobot baglog 2 kg (B2) dan bobot baglog 3 kg 
(B3), sedangkan faktor kedua yaitu lama sterilisasi terdapat 3 aras : 5 jam (S0), 7 
jam (S1) dan 9 jam (S2), sehingga terdapat 9 kombinasi dan diulang 3 kali dalam 
blok. 
Hasil penelitian menunjukkan bobot baglog berpengaruh pada 
pertumbuhan dan hasil panjang miselium, saat munculnya pinhead pertama, 
jumlah pinhead, saat panen pertama, bobot  panen pertama, kedua, ketiga, 
keempat, kelima dan total bobot panen serta persentase baglog tidak 
terkontaminasi, bobot total tertinggi pada bobot baglog 3 kg, yaitu 974,07 g.  
Sedangkan lama sterilisasi 9 jam (S2) berpengaruh terhadap prosentase baglog 
tidak terkontaminasi. Lama sterilisasi 9 jam (S2) menunjukkan prosentase baglog 
tidak kontaminasi tertinggi yaitu 100%. Terdapat interaksi antara bobot baglog 
dan lama sterilisasi terhadap bobot  jamur tiram panen kedua, ketiga dan bobot 
total. Hasil tertinggi dicapai pada perlakuan. Hasil tertinggi dicapai pada 
kombinasi perlakuan B3S1 yaitu 1032,22 g, sedangkan terendah pada kombinasi 
perlakuan B1S1 yaitu 301,11 g. 
Kata kunci : bobot baglog, lama sterilisasi, jamur tiram (Pleurotus ostreatus) 
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ABSTRACT 
This purposed of this study was to determine the effect of weights baglog 
and effectiveness time sterilization on Pertmbuhan and growth and yield of  white 
oyster mushroom (Pleurotus ostreatus). The research was conducted in Bringin 
village, Batealit subdistrict, Jepara district, with ± 500 meters above sea level 
altitude, from Novermber until March 2016. 
Factorials experimental design base on Randomized Complete Block 
Design (RCBD) consisting of two factors. The first was various baglog at 3 level: 
1 kg weight baglog (B1), 2 kg weight baglog (B2) and 3 kg weight baglog (B3), the 
second factor was time sterilization at 3 level: 5 hour (S0), 7 hours (S1) and 9 
hours (S2). There were 9 combination repeated 3 times in block. 
 
The results showed that baglog weight had an effect on growth and long 
result of mycelium, first pinhead growth,  at the  first, second, third, fourth, fifth 
pinhead harvest and total weight and percentage of not contaminated baglog. The 
highest total weight was Baglog weight 3 kg, that is 974,07 g. While the duration 
of sterilization at 9 hours (S2) effect on the percentage of not contaminated 
baglog.The sterilization duration at 9 hours (S2) showed the highest percentage of 
not contamination baglog that is 100%. There is an interaction between baglog 
weight and sterilization duration to the second, third and total weight of oyster 
mushroom weights. The highest results were achieved in the treatment. The 
highest result was achieved in the combination of B3S1 treatment that is 1032,22 
g, while the lowest in combination treatment of B1S1 is 301.11 g. 
Keywords : baglog weights, sterilizing time, oyster mushroom(Pleurotus 
ostreatus). 
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